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Pendahuluan

Sumberdaya alam dan teknologi telah
ditemukan dan dikembangkan bagi
pemenuhankehidupanmanusia, akantetapi
tindakansebagiarimanusiamengeksploitasi
sumber daya alam secara semena-mena
dan kecenderungannya mengabaikan
dimensi manusiawi dalam pengembangan
teknologi dan pemanfaatannya telah
menyadarkan umat manusia akan
pentin^ya sumber daya manusia (human
resources development) sebagai unsur
pendukung utama dalam proses
pembangunan, terutama di negara-negara
sedang berkembang, termasuk Indonesia.

Proses globalisasi, baik dalam arti
kosmis maupun arti kiasannya telah
menuntut rnanusia lebih sigap lagi
memperslapkan diri. Persiapan yang
terpenting bukanlah persiapan ekonomi dan
materiil, melainkan persiapan manusianya
melalui pendidikan. Sehingga rekayasa
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pendidikanpunberkaitandengangambai^
manusia yang diinginkan pada abad 21.
Dan persiapan rekayasa pendidikan itu
bukan lagi mehjadi sesuatu yang dicari-
cari, melainkan tampil sebagai bagian yang •
tidakterpisahkandalam proses pendidikan.

Kenyataan di atas dapatdimengerti,
karenapadadasamya manusiadapat belajar
sendiri, tetapi mungkin sebagian kecil saja
yang berhasil mencapai tingkatpengetahuan
dan kemampuan yang diminta. Maka
pendidikan sekolahmerupakan saranayang
paling efektif. (Wahjoetomo, 1983: 3).

Dalam makalah ini akan dibahas

kualitassumberdayam^usia, pendidikan
berorientasi pada potensi manusia,
pendidikan bermutu dan pendidikan untuk
pemerataan, dan diakhiri kesimpulan. "

Kualitas Sumberdaya Manusia
Diskripsi tentang sumber daya

manusia adalah peningkatan kualitas



manusia, baik dalam arti fisik maupun
mental berdasarkan asumsi dasar tentang
arti kehidupan yang dianut oleh masing-
masing orang. Ada yangmenekankan pada
gizi, usia harapan hidup dan pendidikan,
ada pula yang menekankan pada
produktivitas, pendapatan per kapita, ada
yang menekankan pada kebebasan
manusia, dan ada yang menekankan pada
sifat kreatif-inovatif serta menguasai
informasi dan IPTEK secara memadai
sebagai indikator kualitas manusia.

Secara sistematis, Noeng Muhadjir
(1992, 122) mengelompokkan indikator
kualitasmanusiamenjadi dua, yaitukualitas
instrumental dan kualitas substansial;
kualitas pertama, seperti kreativitas,
kebebasan, dan gizi. Kualitas kedua, seperti
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan,
kesejahteraan dan usia harapan.

Mengamati dinamika kehidupan
modem yang amat sarat dengan kemajuan
dan penggunaan IPTEK dan kerasnya
kompetisi kehidupan, menurut Mastuhu
(1992), minimal ada 7 kunci sukses bagi
warga Indonesia dalam era modem iiti:

1. Kemampuan intelektual
. Orang yang cerdas/pandai akan maju

kedepan. Sebaliknya, yang bodoh akan
tersisih dan harus hidup dibawah dan
dikuasai orang lain.

2. Kemampuan jujur
Disamping kecerdasan diperlukan pula
kejujuran.Karenaorangyangtidakjujur
akan tidak dapat dipercaya dan akan
ditinggalkan oleh kawan dan partner
kerjanya. Karena" itu kejujuran dan
kepercayaan meiiipakan dasar dalam
tata kehidupan modem.

3. Kemampuan beragama
Padakenyalaannyaadanilai-nilai agama
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yang diyakini akan kebenarannya dan
diimani kebenarannya melalui akal.
Kejujuran ini tidak bebas nilai, ia selalu
terkait dengan ajaran agama. Dengan
demikian problem kehidupan modem
akandapatdicari jalankeluamyamelalui
bimbingan agama.

4. Memiliki kemauan dan kemampuan
kerja keras dan disiplin tinggi
Manusia dituntut untuk bekeija keras
dan disiplin waktu karena orang yang
kerja santai dan tidak menepati waktu
akan ditinggalkan, karena ak^merusak
jadwal waktu yang telah disusun rapi.

5; Kemampuan memilih
Semakin canggih alat yang digunakan
dalam kehidupan semakin besar
ketergantungan manusia kepada-Nya
akan tetapi makin banyak pula pilihan
yang dihadapinya.

6. Kemampuan spesiahs
Banyak orang pandai tetapi orang mod
em akan saling ketergantungan satu
samalain. Siapa tidak punyake^ian ia
tidak akan "laku".

7. Nasibnalisme

Dampak modemisasi juga menuntut
kejelasan identitas dan keterbukaan.
Bangsa yang lebih terbuka terhadap
pengaruh dari luar yang bersifat
membangun dan positif akan lebih
berpeluang untuk maju baik dalam
pengembangan karir maupun
pengembangan agamanya.

Pendidikan berorientasi pada potensi
manusia

Sedangkan peningkatan kualitas
sumber daya manusia dalam Islam dikenal
tiga tujuan pokok, berdasarkan komponen
sifat dasar manusia, yaitu:
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1. Tujuan Pendidikan Jasmani
Manusiasebagai khalifah di bumi telah
berperan sebagai pribadi yang
berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya lantaran dia memiliki

kekuatanjasmani.Keunggulankekuatan
fisik memberikan indikasi salah satu
dari kualifikasi Talut, si raja gagah
perkasa, yang merijadi seorang raja.
Sebagai firman Allah:

\-le. A *.U -y«\ -J

"Sesungguhnya Allah memilih dia di
antara kamu (sebagai raja) atas kamu
serta mcnambahinya dengan ilmuyang
luas dan tubuh yang perkasa". (QS. Al
Baqarah, 2: 247).

Pendidikan harus mempunyai tujuan ke
arah keterampilan fisik dan praktek-
praktek yang mengembang-tumbuhkan
kesehatan pribadi.

2. Tujuan Pendidikan Rohani (spritual)
Tujuan ini disebut juga pendidikan
agama dalam pengertian yang
komprehensif (bukan sekuler).
Sebagaimana finnan Allah:

A c , yy J ^ -I y, y,

. t^V-
• X > '•

"Sesungguhnya agama yang (diridhai)
di'-'sisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orangyang telah diberi
Al Kitab, kecuali setelah datang
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pengetahuan kepada mereka karena
kedengkianiyangada) diantara mereka.
Barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat
Allahmaka sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya". (QS. AH Imran, 3:
19).

Tujuaninimemumikandanmenyucikan
diri atau tazkiyatu an-nafs secara indi
vidual dari sikap negatif yang memsak.

3. Tujuan Pendidikan Akal
Tujuan ini erat kaitannya dengan
perkembangan intelegensi yang
mengarahkan individu untuk dapat
menemukan kebenaran yang
sebenamya. Dalam surat An Nisa', 4:
82, Allah berfirman:

"Apakah mereka tidak mau
memperhatikan Al Qur'an".

Bukan hapalan diluar kepala yang
diharapkan^ tetapi usaha mengembangkan
dan mempertinggi tingkat pemahamanlah
yang diutamakan.

Berkaitan dengan ketiga tujuan
pendidikandi atas,makajaminankeamanan
dan keselamatan manusia khalifah adalah

pengukuhan terhadap-iman kepada Allah
dan sikap positif terhadap alam semesta.
Tujuan pendidikan yang hendak dicapai
adalahmembangunkepribadianutamayang
teijamin keselarasannya oleh komponen-
komponen yang saling mendukung dan
perasaan optimis berhadapan dengan alam
semesta (Abdurrahman Saleh Abdullah,
1980,147-148).

Untuk mencapai kepribadian di atas,
maka pendidikan harus mampu
mengembangkan potensi-potensi yang ada



dalain jiwa nianusia, yaitu daya berpikir
yang disebut akal dan berpusat di kepala
dan daya rasa yang disebut kalbu dan
berpusat di dada.

Pendidikah di dunia Islam sainpai
abad ke 13 Masehi mcniang sesuai clengan
konscpmanusiaseperlidiajarkan AlQur'an
dan Hadits. Pendidikan qalbiyah^dan
pendidikan aqliyali berjalan sejajar dan
harmonis. Dalam perkembangan
selanjulnyatimbul madrasah-madrasahdan
di madrasah-madrasah ini hanya diajarkan
ilmu-ilmu agama. Ini terjadi diantara abad
XIII dan abad XIY. Sedangkan di istana-
istana pendidikan dipusatkan untuk.
menghasilkan negarawan, administrator
dan pegawai negeri. IPTEK dan filsafat
sesudah abad XIII kurang inendapat
perhatian ulama Islam.

Keadaan demikian berlanjut hingga
penetrasi dunia Barat ke dunia Islani pada
abad XIX> setelah enam abad lamanya
mereka mempelajari IPTEK dari dunia Is
lam,'tepatnya'pada" abad XIII. Karena
IPTEK itu berasal dari Barat yang bukan
Islam pada mulanya ditentang para ulama.
Setelah mereka melihat adanya manfaat di
dalamnya, maka ilmu ini ditumbuhkan dan
dipelajari dan muncuUah sekolah-sekolah
yangkhususmengajaikanIPTEK.Sehingga
teijadi dualisme dalam pendidikan di dunia
Islam. Dualisme ini menghasilkan dua
kelompokkaumterpelajar,ulamaagamadi
satu pihak dan intelektual sains di pihak
lain yang antara keduanya terdapat
kesenjangan hubungan.

Di sinilah perlunya memandang
manusia secara utuh, karena kekuatan
jasmani dan ketajaman akal belumlah
cukup, keduanya hams diimbangi dengan
kesucian hati nurani. Yang terakhir ini*
akanmembimbing akal danjasmani dalam
usaha manusia^mencari kesejahteraan dan
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kebahagiaandiduniadandiakhirat.(Hamn
Nasution, 1992).

Gara Islanidalam membina indiyidu
maupun masyarakal dimulai.dengan
pendidikan keimanan aiau tarhiyali
imaniyah. Sebab iman menjadi dasar yang
akan mcmbangun mniiUi Islain dalam diri
scseorang. Ayat A1 Qur'an yangditumnkan
pada periode* Makkah adalah pendck-
pendek leiapi sarai dengan pendidikan
keimanan.Scmcntaraayai A1 Qur'an yang
diturunkan pada pcriodc Madinah
senantiasa menyeru kaum muslimin
dengan ungkapan. "ya ayyuhalladiina .
amanu", hai orang-orang yang bcriman.
Hal ini mcmberikan isyarat bahwa syari'at
Islamhanyaakandapatdiaplikasikan pada
orang-orang yang telah mcmiliki dasar
keimanan terlebih dahulu.

Orang yang beriman dan berilmu
pengelahuan sesuai dengan kchendak Al
lah, itulah yang diangkat dcrajatnya lebih
tinggi dari pada orang lain yting beriman
danberilmupengetahuantelapi tidaksesuai
dengan jalan yangdianjurkan Allah.Yang
terakhir ini beijiwa rawan dan cendemng
kepada kemsakan. (H.M. Arifin, 1991:
1992)."Antara iman dan ilmupengetahuan
atauIPTEKterdapathubunganfungsidnal, •
sehingga orang yang makin" bertambah'
ilmu pengetahuainnya, maka semakin*
bert^bah kuat imannya, dan semakin
dekat dengan Tuhannya. RasuluUah saw
bersabda: . ,

"Barangsiapa bertambah ' ilmu-
pengetahuannya. tetapi ticlak bertambah
pctunjuk (dari Tuhan) maka id tidaklah
bertambah kecuali makih jauh dari-
Tuhannya". •
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Naniun sering kali manusia tidak -
menyadari bahwa ilmu keduniaan seperti
kemlliteran, perckonomian, keuangan,

>perdagangan, teknologi, pendldikan dan
Iain-lain itu diperlukan, dan diwajibkan
untuk dikuasai, sekalipun sebagai fardhu
kifayah. Kita tidak bisa menyerahkan begitu
saja kepadaoranglain karena pengupayaan
keselaniatan, kescjahteraan dan
kcbahagiaan yang kita dambakan adalah
tanggungjawab kita.

Tak salah lag! jika disampaikan
naSehatsalah seorangsahabatNabi,Alibin
Abi Thalib r.a yang menegaskan:

"Didiklah anak-anak kalian tidak seperti
yang didikkan kepadakaliansendiri, oleh
karenamereka itudiciptakanuntukgenerasi
zarnan yang berbeda dengan generasi
zaman kalian". (M. Ariftn, 1991:115).

Sedangkan metoda yang relevan
dengan tiijuan pendldikan Islam adalah:
Pertama,membentukpeseitadidikmenjadi
hamba Allah yang mengabdi kepadanya
scmata, Kedua. bemilai edukatif yang
mengacu kepada petunjuk A1 Qur'an, dan
Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan
disiplin sesuai dengan ajaran A1 Qur'an.
(Abdurrahman Saleh Abdullah, 1990:198).

Pendldikanmutu dan pendldikan untuk
pemerataan

Masalah bangsa Indonesia sckarang
bukanlagimasalaheksistcnsiagamadalam
perkembangan IPTEK sehubungan Iclah
ditcibitkannya UU Nonior 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
melainkan bagaimana agama yang
dididikkandanyangdiajarkanbaiksebagai
pendidikan agama maupun pendidikan
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keagamaan dapat berinteraksi positif dan-
harmonis dengan IPTEK yang memang
harus dikembangkan melalui Sistem
Pendidikan Nasional. Dengan interaksi
yang harmonis itulah dapat diharapkan,
IPTEKdikembangkan atas dasarkeimanan
dan ketaqwaan para pelakunya.

Ada dua hal yang perlii mendapat
perhatian dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia, yaitu tentang
pendidikanmutu untukpenguasaanIPTEK
dan pendidikan untuk pemerataan,
Keduanya raerupakan kondisi yang perlu
dipenuhi dalam situasi dankondisi seperti
yang sedang dihadapi bangsa Indonesia
sekarang ini, dalam rangka menghadapi
masa depan yangpenuh dengan tantangan.

1. Pendidikan mutu untuk penguasaan
IPTEK

Nampaknya tidak cukup hanya
mengimpor IPTEK dari bangsa lain,
akan tetapi bangsa Indonesia'sendiri
dituntut mampu memciptakan sendiri
IPTEK yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan bangsa Indonesia.
Perananperguruantinggimenjadisangat
dominan sehingga benar^benar
bcrfungsi sebagai wahana penyiapan
sumbcr daya manusia yang berkualitas.
Untuk itu semua komponen sistem
pendidikan harus tertata sehingga
memenuhi persyaratan normatif yang
dituntut, antara lain:

a. Pcserta didiknya harus selektif
(memenuhi standar kualitas yang
ditcniukan);

b. Mutu dosen harus baik dan

c. Fasililas pendidikannya (seperti:
laboratorium. pcrpusiakaan dan Iain-
lain) juga harus baik.
Misi utama dari sctiap program studi/
JuruSiin adalah mcnyiapkan ilmuwan-



ilmuwan Indonesia yang handal, yang
mampu menguasai ^ dan
niengembangkan,IPTEK pada tingkat
kualitas global. Dalam kaitan ini
hendaklah dihilangkan dikotomi
perbedaan PTN dan PTS, keduanya
merupakan mitra dan mempunyai misi
yang sama, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.

2. Pendidikan untuk pemerataan
Asas pemerataan yang selama ini sudah
dipedomani daiam upaya
pengembangan pendidikan, betapapun
berdampakkurang menunjangterhadap
pencapaian mutu pendidikan namun
akan membawa manfaat, sebab

bagaimanapuniaakanmembeiikannilai
tambah yang sangat berarti. Namun
harus dipahami bahwa tingkat
kecerdasan yang diperoleh itu tentunya
bisa selunihnyamencapai standarmutu
ideal.

Mengingat manfaat yang diperoleh
daripenerapanpemerataaninicukuppositif-
maka dalam pengembangan pendidikan,
kiranya asas pemerataan ini masih akan
relevan untuk dipedomani dalam jangka

. waktu yang rel'atif lama. Sementara itu
usaha-usahayangkongkritdanbperasional
untuk mewujudkan pendidikan yang
bermutu harus terns dilakukan. Seperti
untukjenjangpendidikan tinggi:melakukan
pengiriman dosen-dosenke program pasca
(SI dan S2), meningkatkan sarana
pendidikan (laboratorium dan
perpustakaan), pcmbekalanbagi para dosen
mengenai materi-materi pokok tentang
kependidikan seperti Akta V (Applied
Approach), dan penguasaan bahasa asihg
agardapatmenangkapinformasisebanyak-
banyaknya.
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Kesimpulan

1. Upaya untuk meningkatkan kualitas
sumberdayamanusiaharusdisesuaikan

» dan diupayakan dapat membentuk
potensi dasar manusia, yang-meliputi:
jasmani, rohanidan akalsecaraharmonis
dan terpadu. Kemajuan IPTEK harus
dibarengi dengan kesucian hati nurani
agar manusia dapat berkembang
kemampuannyasesuai dengankehendak
Tuhan Pencipta Alam Semesta; '

2. Dampak era globalisasi berpengaruh
terhadap percepatan pertumbuhan
IPTEK, namun nilai-nilai keagamaan
harus menyertai dan menjiwai tingkah
laku manusia sebagai khalifah fil ardh.
Karena itu proses pengembangan
sumber daya manusia tidak boleh
menyimpang dari ajaran yang telah
digariskan olehAllah dalam A1 Qur'an,
dan.

3. Bangsa Indonesia telah memiliki UU
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Yangperluditindaklanjutiadalahusaha
mengimplementasikannya secara
terarah,. agar tujuan yang telah
digariskannya dapat tercapai secara
maksimal.
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